BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

The Statistical, Economic and Social Research and Training Centre for
Islamic Countries (SESRIC) adalah sub organ dari OIC yang diberi mandat untuk
mengorganisir beberapa kegiatan pelatihan maupun kerjasama antar negara
anggota OIC dengan membuat program-program terkait dengan sektor pariwisata
contohnya Capacity Building Programme(CBP), The Vocational Education and
Training Programme(OIC-VET), dan Islamic Conference of Tourism
Ministers(ICTM). Berdasarkan dari ketiga program utama SESRIC tersebut,
muncullah beberapa program khusus sektor pariwisata yang kemudian di
implementasikan kepada negara-negara anggota OIC. Selain itu juga SESRIC
memiliki program khusus yang memuat database dari negara anggota OIC yaitu
Basic Social and Economic Indicators (BASEIND) yang menyediakan data pada
313 variable ekonomi di bawah 19 kategori.

Negara anggota OIC masing-masing memiliki kekayaan budaya, sejarah dan
alam yang tidak kalah dari negara-negara Eropa, contohnya Mesir. Mesir
memiliki kekayaan alam yang sangat indah, didukung dengan latar belakang
sejarah yang dapat menarik wisatawan asing untuk berkunjung ke Mesir. Tidak
heran apabila Mesir merupakan salah satu negara dimana sektor pariwisatanya
tergolong maju diantara negara-negara anggota OIC lainnya. Mesir memiliki
tingkat kedatangan wisatawan asing yang tinggi dibanding negara anggota OIC
lainnya. Sektor pariwisata merupakan sektor yang paling penting bagi Mesir
dimana sektor pariwisata merupakan salah satu lapangan pekerjaan utama bagi
rakyat Mesir. Maka dari itu, dengan adanya program-program dari SESRIC
membantu Mesir untuk lebih meningkatkan sektor pariwisatanya.

Mesir mengalami penurunan sektor pariwisata pada 2011 dan 2013
dikarenakan adanya konflik pergerakan sosial. Terkait dengan hal tersebut,
penulis telah melakukan penelitian untuk menjawab rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu, bagaimana implementasi program SESRIC pada sektor
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pariwisata Mesir periode 2011-2013. Pertama, Mesir mengalami konflik
pergerakan sosial terkait permasalahan kepemimpinan Mesir. Pergolakan yang
terjadi pada 2011 membuat situasi di Mesir tidak memungkinkan untuk didatangi
oleh wisatawan asing. Hal ini juga membuat salah satu program SESRIC vyaitu
Training Course on Transport and Communication Statistics di Mesir tidak
berjalan lancar. Program tersebut mengalami hambatan pada saat pengolahan data
yang tidak efektif dari hasil survei data statistik transportasi Mesir. Sehingga
SESRIC tidak dapat mengetahui bagaimana kondisi transportasi di Mesir pada
saat itu.

Dapat disimpulkan bahwa hambatan pertama yaitu konflik pergerakan
sosial, tentu saja isu keamanan nasional merupakan faktor utama yang
menyebabkan menurunnya wisatawan asing berkunjung ke Mesir. Isu keamanan
nasional juga mempengaruhi implementasi program SESRIC. Transportasi
merupakan elemen penting dalam sektor pariwisata. Meskipun pada saat diadakan
program pelatihan tersebut pergolakan sudah berkahir namun kekacauan yang
terjadi masih berdampak di beberapa sektor mengingat sempat terhentinya banyak
sektor untuk beberapa bulan hasil dari konflik pergerakan sosial. Hal tersebut
semakin diperjelas dengan banyaknya masyarakat Mesir yang mogok bekerja
pada saat pergolakan terjadi.

Di tahun 2012, Mesir telah berupaya untuk meningkatkan sekor
pariwisatanya lagi dengan membuat laporan mengenai Tourism Satellite Account
(TSA) dimana laporan ini di bentuk pada Workshop TSA yang telah di
selenggarakan SESRIC pada tahun 2009. Di tahun 2012 pada akhirnya sektor
pariwisata Mesir kembali mengalami peningkatan. Kemudian terjadi hambatan
kedua pada impelementasi program SESRIC di Mesir. Program-program CBP
dibuat berdasarkan hasil pengiriman kuesioner dari pusat kepada setiap negara
anggota OIC untuk mengetahui program apa yang dibutuhkan negara tersebut
sehingga SESRIC dapat membuat program pelatihan terkait. Penulis telah
melakukan wawancara melalui email dengan staf ahli departemen pelatihan
SESRIC, Mr. Abdulhamit Ozturk, yang menyatakan bahwa Mesir belum
mengirim kembali kuesioner hingga tahun 2014. Dimana pada tahun 2013,

SESRIC telah merencanakan melalui StatCaB untuk mengimplementasikan
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program Training Course and Communication Statistics in Egypt 2013. Hal ini
justru menghambat SESRIC untuk membuat program pelatihan apa yang
dibutuhkan Mesir untuk kembali meningkatkan sektor pariwisatanya pasca
konflik pergerakan sosial pada tahun 2013. Hambatan kedua merupakan hambatan
yang paling jelas berdampak pada implementasi program SESRIC pada sektor
pariwisata Mesir. SESRIC tidak dapat memberikan Mesir program pelatihan yang
berkaitan dengan sektor pariwisata dikarenakan Mesir belum mengirim kembali
kuesioner yang dibutuhkan SESRIC untuk mengorganisir pelatihan untuk Mesir.
Hal ini jelas menghambat SESRIC untuk mengimplementasikan atau memberikan
program Khusus kepada Mesir.

IV.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah The Statistical, Economic and
Social Research and Training Centre for Islamic Countries (SESRIC) sebagai
suatu organisasi di bidang ekonomi yang di beri mandat oleh The Organisation of
Islamic Cooperation (OIC) untuk mengorganisir program-program bidang
ekonomi serta kerjasama antar negara anggota OIC, salah satunya adalah sektor
pariwisata. Salah satu negara anggota OIC yang berkembang pesat dalam sektor
pariwisata adalah Mesir. Akan tetapi, SESRIC menghadapi beberapa hambatan
dalam implementasi program-programnya pada sektor pariwisata Mesir. Tentu
saja hambatan-hambatan itu cukup membuat SESRIC terganggu untuk
menjalankan program-programnya.

Meskipun SESRIC terhalang oleh hambatan-hambatan yang ada seharusnya
SESRIC dapat mengatasinya. Hambatan pertama yaitu konflik pergerakan sosial
memang mungkin tidak bisa diatasi SESRIC karena hal tersebut merupakan
permasalahan dari Mesir sendiri. Namun, pada hambatan kedua seharusnya
SESRIC dapat membuat cara lain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk
membuat program khusus bagi SESRIC seperti bekerjasama dengan badan-badan
atau organisasi-organisasi yang ada di Mesir untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan.
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